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Pendahuluan
• Pemerintah Kabinet Kerja mempunyai program unggulan percepatan 

pembangunan infrastruktur dan perumahan
• Kualitas produk dan kecepatan delivery menjadi isu penting, mengingat 

dana program tersebut diambilkan dari pengalihan subsidi BBM.
• Industri pracetak dan prategang mempunyai karakteristik yang cocok 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut .
• Renstra Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 2014-2019 

mentargetkan konstruksi ini minimal mencapai pangsa pasar 30%  industri 
konstruksi nasional

• Perum Perumnas sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
mengkhususkan diri pada Pembangunan Rumah Sederhana untuk 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR), sejak tahun 2016 mulai untuk 
mengembangkan sistem pracetak untuk rumah sederhana tapak, yang 
diharapkan akan menjadi pelopor industrialisasi konstruksi Perumahan



Program Sejuta Rumah
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No Pelaksana Unit

1 Pemerintah 98.300

2 PERUMNAS 36.016

3 Pengembang 403.800

4 BPJS Ketenagakerjaan 35.400

5 PEMDA 30.000

TOTAL: 603.516

Real Estate Indonesia (REI)

Masyarakat & Pengembang

TARGET PROGRAM SEJUTA RUMAH



PROGRAM STRATEGIS TAHUN 2015-2019

BIDANG BINA KONSTRUKSI

125 BUJK
Peningkatan BUJK 
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Terlatih
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instruktur/asesor 
pelatihan konstruksi
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manajemen mutu 
dan tertib 
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konstruksi

50.000 Orang
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konstruksi bersertifikat

200.000 
Orang

Jumlah teknisi bersertifikat
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JIExpo Kemayoran  - Jakarta,  29 - 30 OKTOBER 2015

Pada Acara

Konferensi Pracetak dan Prategang
Concrete Show SEA 2015



Pengalaman Industrialisasi Perumahan 
di Manca Negara
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Pengalaman Industrialisasi Perumahan 
di Manca Negara



Persyaratan Teknis Rumah Tapak

2.1. Rumah Sederhana Sehat Standar Kepmen 403 2002.pptx


Kondisi Penyediaan Perumahan secara 
Konvensional

• Para pelakunya terjebak dalam kondisi yang menghasilkan produk 
yang tidak optimal
– Para pelaku konstruksi yang berkompeten sudah sangat menurun 

karena kondisi yang tidak kondusif sudah berlangsung sangat lama
– Kontrol kualitas teknis oleh para pelaku (pemilik, pengembang, 

pelaksana, Pemda) baik dari proses perencanaan dan pelaksanaan 
sangat minim

– Pada sektor formal: biaya non teknis “tinggi”, pengembang punya 
target keuntungan, sedangkan affordabilitas masyarakat terbatas -- 
kualitas terkorbankan

• Masyarakat tidak punya pilihan selain menerima produk yang  tidak 
optimal tersebut. Pada kondisi ekstrem di daerah rawan gempa, 
rumah rubuh dan menimbulkan korban jiwa

• Pengamatan IAPPI
• Pengamatan Kemen PU PR

2.2 Pembangunan Rumah Sederhana di Lapangan.pptx
2.3 FOTO - FOTO PERUMAHAN YANG JELEK.pdf


Sejarah Perkembangan Sistem Prefab 
untuk Rumah Tapak

2.4. Sejarah Perkembangan Sistem Prefabrikasi.pptx


2.5 Pengembangan Rumah Tapak Pracetak Perum Perumnas 2016-2017.pptx
2.5 Pengembangan Rumah Tapak Pracetak Perum Perumnas 2016-2017.pptx


PERENCANAAN SISTEM RUMAH 

SEDERHANA TAPAK PERUMNAS 

DRAMAGA CIBUNGBULAN

2.12 PELATIHAN PERUMNAS.ppt


EVALUASI PELAKSANAAN SISTEM 

RUMAH SEDERHANA TAPAK 

PERUMNAS DRAMAGA 

CIBUNGBULAN

VID-20180119-WA0009.mp4
VID-20180119-WA0011.mp4


Perumnas Dramaga Cibungbulan



Perumnas Dramaga Cibungbulan



INDUSTRIALISASI :

SISTEM PRODUKSI MASSAL 

KOMPONEN DINDING RUMAH : 

TILTING TABLE DAN BATTERY SYSTEM

VID-20180119-WA0009.mp4
Elematic SEMI Wall.mp4
VID-20180119-WA0009.mp4
Elematic Battery Mold Production.mp4


PENUTUP
• Program Percepatan Pembangunan Perumahan ‘Sejuta Rumah’ 2015-2019 

memerlukan teknologi terobosan untuk mendapatkan kualitas yang baik 
dan waktu delivery yang cepat

• Industri pracetak dan prategang adalah industri yang cocok dengan 
kebutuhan tersebut, dan saat ini didorong Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat untuk dapat diterapkan minimal 30% pangsa pasar 
kontruksi nasional

• Perum Perumnas telah memulai sistem produksi pracetak dengan sistem 
bearing wall join plate embedded, yang mendapatkan sambutan yang baik 
dari masyarakat. Pengalaman dari sistem produksi di Perumnas Dermaga 
Cibungbulan masih perlu disempurnakan, dan nantinya akan dishare ke 
daerah lain di Indonesia

• Studi lebih lanjut dengan sistem-sistem lain dapat dicobakan di 
Cibungbulan, 

• Sistem produksi untuk melangkah ke otomatisasi produksi perlu dipelajari 
untuk peningkatan kualitas dan kecepatan 


